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ABSTRACT

This article presents the discussion about the position of Indonesian local culture among
the global culture. The Indonesian local culture was always developed by the influences of
global culture which entered Indonesia since the pre-history times until the modern era.
The conclusion is that that there were many threats to the existence of the local culture, so
the Indonesian people should strengthen their self confidences and national character.
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I. PENDAHULUAN

Untuk membahas kebudayaan, ada suatu
cakupan pengertian wujud dan isi
kebudayaan yang telah dipaparkan secara
jelas oleh Koentjaraningrat. Dalam men-
jelaskan isi kebudayaan, Koentjaraningrat
merujuk pada konsepsi Malinowski'
tentang unsur-unsur budaya universal
(cultural universals), sebagai berikut: (1)
bahasa, (2) teknologi, (3) sistem mata
pencarian hidup atau ekonomi, (4)
organisasi sosial, (5) sistem penge-
tahuan, (6) religi, dan (7) kesenian.
Menurut Koentjaraningrat setiap unsur
kebudayaan itu dapat mempunyai tiga
wujud, yaitu:

(1) wujud kebudayaan sebagai
kompleks gagasan, konsep, dan pemi-
kiran manusia. (2) wujud kebudayaan
sebagai suatu kompleks aktivitas. (3)
wujud kebudayaan sebagai benda.

Sebagai contoh, bahasa dapat
berwujud sebagai sistem budaya (tita
bahasa, norma-norma ujaran, dan aturan-
aturan pemakaiannya); dapat berwujud
sebagai  suatu  kompleks aktivitas
(aktivitas manusia untuk bercakap-cakap,
berkomunikasi dengan alat-alat komu-
nikasi); dan dapat berwujud sebagai
benda (tulisan di atas lontar, tulisan di
atas kertas, di atas mikrofis, di atas
mikrofilm, dan sebagainya).’

Untuk menulis artikel ini, saya
terinspirasi oleh suatu buku berjudul
Suicide or Survival? The Challenge of
The Year 2000, yang diterbitkan oleh
UNESCO pada tahun 1978. Buku
tersebut  telah  diterjemahkan oleh
Lembaga Studi Imu-ilmu Kemas-
yarakatan Yayasan Bhinneka Tunggal Ika
dan diterbitkan oleh PT GUNUNG
AGUNG, Jakarta, 1982,
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Dengan membaca buku tersebut di
atas, orang dapat me-mahami bahwa pada
perempat terakhir abad ke-20, masyarakat
intelektual di dunia telah merasa khawatir
tentang ketidak mampuan masyarakat di
negara-negara berkembang untuk mem-
pertahankan dan mengembangkan kebu-
dayaan lokal dalam konteks perluasan
kebudayaan negara-negara maiju,
terutama Iimu Pengetahuan, Teknologi,
dan Seni (IPTEKS).

Para cendekiawan Indonesia pun

ikut mewaspadai pengaruh negatif
kemajuan IPTEKS global itu terhadap
eksistensi kebudayaan lokal. Di satu sisi,
kemajuan [PTEKS telah mendorong
masyarakat untuk memasuki suatu
kondisi yang menyediakan kemudahan
dan kenikmatan-kenikmatan tertentu.
Akan tetapi di sisi lain, kemajuan
IPTEKS itu juga telah menghimpit dan
merusak kebudayaan lokal.’

Dalam hal ini perkembangan
teknologi, komunikasi, informasi, dan
jaringan transportasi, telah memperlancar
kedatangan arus budaya global di
Indonesia, dan kita pun sampai pada
persoalan “apakah masyarakat Indonesia
membiarkan kebudayaannya mati karena
dilindas oleh budaya asing (luar negeri)
atau  kita ~mempertahankan  serta
mengembangkannya?” dan “bagaimana
keluar dari himpitan budaya global yang
tidak mengenal batas ruang dan waktu
itu”?

II. METODE

Ada dua metode yang digunakan dalam
penulisan artikel ini. Pertama metode
studi pustaka. Melalui studi pustaka

diperoleh informasi mengenai buku dan
referensi yang relevan dengan topik yang
akan dibahas dalam artikel. Studi pustaka
dilakukan di berbagai perpustakaan untuk
men-dapatkan bahan referensi dan buku-
buku. Setelah ini buku dan bahan
referensi  yang dianggap relevan itu
isinya dipelajari dan dianalisis, untuk
mendapatkan bahan dan data bagi
penulisan artikel ini. Tahap inilah yang
dikenal sebagai content analysis. Melalui
metode itu, berbagai buku dan referensi
ditimbang dan dibandingkan. Hasilnya
adalah sebuah tulisan mengenai masalah
perkembangan kebudayaan yang tersusun
secara sistematis.

III. PEMBAHASAN

3.1.  Globalisasi Tak  Mengenal
Ruang dan Waktu

Kedatangan arus kebudayaan global di
Indonesia dapat dikatakan “tidak me-
ngenal waktu dan ruang.” Kehadiran
pengaruh-pengaruh kebudayaan global di
Indonesia dapat ditelusuri dari masa ke
masa sejak dari zaman pra sejarah sampai
kedatangan pengaruh kebu-dayaan Barat.

Jika ditinjau dari segi waktu,
kiranya dapat dikatakan bahwa pengaruh
kebudayaan bangsa-bangsa lain di dunia
sudah masuk di Indonesia sejak ribuan
tahun sebelum Masehi.

Sementara itu, penelliti Madeleine

Colani, yaitu seorang ahli prasejarah

berkebangsaan Perancis, menunjukkan
bahwa di pegunungan Bacson dan daerah
Hoabinh di Tonkin, terdapat pusat
kebudayaan mesoli-thikum di Asia yang
berupa pebbles (kapak Sumatera dan
kapak pendek). Kebudayaan ini menyebar
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sampai ke Indonesia melalui Thailand dan
Malaysia Barat.

Kebudayaan mesolithikum ber-
lanjut dengan suatu masa kebudayaan
yang disebut neolithikum yang masuk ke
Indonesia kira-kira pada 2.000 sebelum
Masehi. Von Heine Geldern menamakan
kebudayaan pada zaman neolithik itu
kebudayaan kapak persegi. Selain
ditemukan di Indonesia (Sumatera, Jawa,
dan Bali), kebu-dayaan kapak persegi
juga terdapat di Malaysia Barat, India,
sehingga disimpulkan bahwa kebudayaan
tersebut berasal dari daratan Asia.

Zaman neolithik disusul oleh
zaman logam atau perunggu yang
meninggalkan warisan budaya berupa
alat-alat yang dibuat dari perunggu.
Kebudayaan perunggu di Asia Tenggara
disebut juga kebudayaan Dongson, sesuai
dengan nama tempat penyelidikan
pertama di daerah Ton-kin, Vietanam.
Berdasarkan penye-lidikan Von Heine
Geldern, kebu-dayaan Dongson atau
kebudayaan perunggu di Indonesia
berasal dari tahun 300 sebelum Masehi.

Zaman pra sejarah disusul dengan
zaman sejarah, yaitu suatu masa yang
telah meninggalkan kebudayan tertulis.
Bukti tertua tentang keberadaan kerajaan
di Indonesia adalah tujuh buah prasasti
yang berbentuk yupa (tugu peringatan
upacara korban) di Kutai, Kalimantan
Timur. Prasasti-prasasti yang berasal dari
kira-kira tahun 400 Masehi itu
menunjukkan  bahwa pengaruh kebu-
dayaan India telah nyata di Indonesia.
Huruf yang digunakan dalam prasasti
tersebut adalah huruf Pallawa dengan
bahasa Sanskerta. Rajanya pun bergelar
dengan nama India, Mulawarman,

padahal ia adalah cucu dari seorang asli
Kutei yang bernama Kundungga.

Masa pengaruh kebudayaan India
di Indonesia berlangsung cukup lama,
dari abad ke-5 sampai dengan abad ke-15.
Pada akhir abad ke-15 sudah muncul
kerajaan yang bercorak Islam di Jawa,
Kerajaan Demak. Meskipun Demak baru
berdiri pada akhir abad ke-15, pengaruh
Islam sudah masuk di Indonesia sejak
akhir abad ke-11. Ini dapat dibuktikan
dengan melihat keberadaan makam
seorang perempuan bermama Fatimah
Binti Maimun di Leran, dekat Gresik,
yang berangka tahun 1082 Masehi.
Keterangan yang lebih nyata dapat
diketahui dari catatan Marco Polo,
seorang penjelajah yang berasal dari
Italia. Ketika mengunjungi Perlak di
Sumatera Utara pada tahun 1292, ia
menjumpai banyak penduduk yang
beragama Islam dan pedagang-pedagang
Islam dari India yang aktif menyebarkan
agama Islam. Marco Polo juga
mengunjungi Samodra. Di daerah ini ia
menjumpai batu nisan Sultan Samodra
yang bernama Malik Al Saleh. Tulisan
pada batu nisan itu menunjukkan bahwa
Sultan Samodra telah wafat pada bulan
Ramadhan tahun 676 sesudah Hijrah atau
1297 Masehi.

Pada abad ke-16, mulai muncul
pengaruh kebudayaan Barat di Indonesia.
Raja Mataram meniru cara berpakaian ala
Belanda dengan memakai jaket kulit dan
topi berbulu, kemudian juga diikuti oleh
para kerabat istana. Inovasi teknik dalam
bidang  pengecoran logam  untuk
pembuatan senjata api juga merupakan
bukti- masuknya pengaruh kebudayaan
Barat. Perubahan cepat terjadi sejak awal
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abad ke-20 yang ditandai dengan
perluasan  pendidikan ala  Barat,
khususnya di kalangan kaum muda di
perkotaan. Baik dalam tingkah laku
maupun dalam kehidupan spiritual, kaum
muda Indonesia telah meniru model
kehidupan Barat. Rasionalisme, lalu
individualisme, dan kebebasan berbicara
diasimilasikan oleh kaum muda Indonesia
secara mudah. Kemampuan berbahasa
Belanda dan pengetahuan Barat dinilai

sebagai prestise sosial yang tinggi, karena -

merupakan jembatan bagi mereka untuk
mem-peroleh penghasilan yang lebih baik
dalam melakukan pekerjaan di ling-
kungan pemerintahan dan swasta.’

Mulai awal abad ke-20,
Pemerintah Kolonial Belanda juga
mengadakan perombakan sistem
pemerintahan di Indonesia, dengan
pembentukan gemeente (Kota praja),
residentie (keresidenan), dan provintie
(provinsi).  Sampai sekarang, bangsa
Indonesia masih melanjutkan sistem
pemerintahan bentukan Belanda itu.

Pada akhir abad ke-20 dan awal
abad ke-21, kehadiran arus kebudayaan
global semakin tak terbendung. Perluasan
pengaruh kema-juan IPTEKS yang
berasal dari Barat, Korea, dan Jepang
memperoleh ladang subur di Indonesia.
Pengaruh itu dapat disaksikan terutama
pada penggunaan teknologi modem
dalam bidang informasi, komunikasi, dan
trans-portasi.  Dengan  pemanfaatan
internet dan Hand Phone, orang bisa
mem-peroleh berbagai informasi di dunia
dan bisa berkomunikasi antarbangsa.
Semua itu bisa dilakukan pada jam berapa
saja dan di mana saja. Dengan kemajuan
teknologi dalam bidang transportasi
(sepeda motor), banyak orang Indonesia
berpaling dari kebia-saan naik sepeda,

naik becak, atau berjalan kaki untuk
kemudian meng-ganti kebiasaan itu
dengan naik sepeda motor. Banyak orang
menganggap bahwa naik sepeda motor
lebih efisie-nsi waktu, ngirir, dan lebih
bergengsi. Kondisi ini merupakan akses
bagi per-kembangan budaya membeli
dengan sistem cicilan, karena kondisi
pen-dapatan yang pas-pasan.

Jika ditinjau dari segi ruang,
kepulauan Indonesia merupakan suatu
wilayah yang terbuka untuk kedatangan
pengaruh unsur-unsur kebudayaan dari
seluruh penjuru dunia; dari arah utara,
selatan, barat, timur, barat laut, timur laut,
barat daya, dan tenggara. Selain itu, tanah
di kepulauan ini menyediakan berbagai
komoditi (pertambangan dan pertanian)
yang dicari oleh pasar internasional. Oleh
karena itu, Indonesia menjadi tempat
berkumpulnya hampir semua agama di
dunia yang datang bersamaan dengan
proses perdagangan. Agama Hindu dan
Budha adalah pendatang yang paling
awal, kemudian diikuti oleh Islam,
Katolik, dan Protestan. Kong Fu Tse
sebetulnya datang bersamaan dengan
pendatang Cina ke Indonesia, tetapi
paham ini tidak mendapat banyak
pengikut di kalangan penduduk pribumi.
Agama-agama Islam, Katolik, Protestan,
Hindu, dan Budha telah mengakar secara
kuat di kalangan penduduk kepulauan
Indonesia. Oleh Karena itu, dalam
tingkatan tertentu sistem-sistem budaya
agama tersebut  telah  kehilangan
identifikasinya sebagai sistem budaya
asing, meskipun tidak hilang sama sekali.
Sebagai contoh, pada sistem budaya
agama Islam terdapat pemakaian bahasa
Arab sebagai alat komunikasi keagamaan,
yang dihubungkan dengan peradaban
Arab di negara-negara Timur-Tengah;
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sistem budaya Agama Katolik masih ber-
kaitan dengan Roma; sistem budaya
Protestan masih berhubungan dengan
Palestina Kuno dan negara-negara
Protestan seperti Belanda, Jerman, dan
Amerika; sistem budaya Hindu dan
Budha masih berasosiasi dengan India.
Selain sistem kebudayaan agama,
sistem kebudayaan keduniawian masuk
juga ke Indonesia.  Unsur-unsur

kebudayaan dan keduniawian Belanda, -

Inggris, Amerika, Cina , Korea, Jepang,
dan lain-lain tetap dikenal sebagai sistem
budaya asing. Namun demikian, beberapa
unsur dalam sistem budaya asing ini telah
menjadi bagian dari sistem budaya
nasional Indonesia, contohnya: Ilmu
Pengetahuan, Teknologi, dan Seni.

3.2 Pengikisan Rasa Bangga Ter-
hadap Kebudayaan Indonesia

Seperti telah diterangkan di atas,
kebudayaan memiliki pengertian yang
sangat luas. Oleh karena itu, pembahasan
difokuskan pada kebudayaan dalam
pengertian yang lebih sempit, yaitu
bahasa dan kesenian. Kedua unsur
kebudayaan itu diambil sebagai fokus
pembahasan, karena mempunyai fungsi
penting sebagai identitas kebudayaan
lokal.” Berikut ini dibahas kondisi unsur-
unsur kebudayaan itu dalam kaitannya
dengan desakan arus kebudayaan global.

3.2.1 Pengikisan Rasa Bangga Untuk
Berbahasa Daerah dan
Indonesia

Kedatangan bangsa-bangsa asing di
Indonesia yang telah berlangsung sejak
puluhan abad silam, telah berpengaruh
terhadap kehidupan bahasa-bahasa daerah
di Indonesia serta terhadap perkembangan
bahasa Indonesia. Ketika bangsa India
datang dengan sistem kebudayaan
agamanya, para raja atau pemegang
kekuasaan politik di suatu wilayah
tertentu merasa perlu untuk menggunakan
nama yang berkarakter India, seperti:
Mulawarman, Raja  Kutei, tidak
menggunakan nama asli Kutei, padahal ia
keturunan Kundungga, orang asli Kutei.
Ketika sistem kebudayaan agama
Islam datang, Suta Wijaya, raja Kerajaan
Mataram I, menggunakan  gelar
Panembahan Senapati Ing Alaga Sayidin
Panatagama, dan sebagainya. Gejala ini
menunjukkan bahwa pada waktu itu
terjadi suatu anggapan bahwa nama asli
daerahnya tidaklah cukup untuk berposisi
sejajar dengan  mitra  pergaulan
antarbangsa, sehingga identitas diri perlu
dirubah agar komunikasi menjadi setara.
Demikian  juga, ketika  pengaruh
kebudayaan Barat dengan sistem
kebudayaan agama Kristennya masuk ke

~ Indonesia, banyak orang Indonesia yang

menga-mbil nama atau nama baptis yang
bernuansa Barat atau Kristen, seperti:
Angelina, Tabita, Maria, - Johanes,
Christian, dan lain-lain.

Pada era tahun 1970-an, di
kalangan etnis Jawa muncul fenomena
baru dalam ranah bahasa. Banyak
keluarga mendidik putera-puterinya untuk
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berkomunikasi dengan bahasa Indonesia
sejak mereka belajar berbicara. Fenomena
ini merupakan salah satu bentuk proses
demokratisasi dan modernisasi yang nola
bene berasal dari Barat. Bahasa Jawa
dianggap berkonotasi feodal dan kuno.
Sikap feodal ini antara lain tercermin
dalam komunikasi berbahasa Jawa yang
mengandung  stratifikasi  penggunaan
terhadap siapa seseorang berbicara, yaitu:
Kromo Inggil untuk berbicara dengan

orang-orang yang harus dihormati,

Kromo madya untuk berbicara dengan
orang-orang yang berstatus sejajar; dan
ngoko untuk berbicara dengan orang-
orang yang statusnya sejajar atau lebih
rendah.

Gejala  perlawanan  terhadap
feodalisme dan keinginan untuk menjadi
modern itu memunculkan pengingkaran
terhadap bahasa Jawa, contohnya:

(1) komunikasi antara pembantu dan
majikan tidak lagi menggunakan
bahasa Jawa, tetapi dengan bahasa
Indonesia.

(2) Sikap demikian juga terjadi pada
komunikasi antara orang tua dan
anak; Sebutan pagpa dan mama
atau papi dan mami menggantikan
sebutan bapak dan ibu. Gejala ini
juga terjadi di kalangan rakyat
jelata yang sebelumnya akrab
menggunakan sebutan simbok dan
pakné untuk menyebut ayah dan
ibunya. Sebutan papa dan mama
atau papi dan mami menunjukkan
bahwa pemakai sebutan itu ingin
menjadi modern, tidak terkesan
kuno dan ndeso. Gejala ini
sekaligus menunjukkan bahwa
‘bahasa-bahasa Barat (Inggris dan
Belanda) dianggap lebih modern
dan bergengsi.

(3) Bahasa Jawa kromo inggil dan
kromo madya hampir tidak lagi
dipergunakan dalam pergaulan
sehari-hari, kecuali bahasa Jawa
ngoko, karena bahasa ini dianggap
demokratis dan menunjukkan
kesejajaran.

(4) Banyak orang Jawa yang tidak
lagi menggunakan nama-nama
Jawa, karena lebih memilih nama-
nama yang bermuansa Islam atau
Arab, Kristen atau Barat, dan
Hindu atau India.

Meskipun bahasa Jawa me-
ngandung nuansa feodal, sesungguhnya
juga berisi nilai-nilai positif untuk mem-
perkuat kualitas hidup, contoh-nya: tata
krama kepada orang tua dan orang-orang
yang harus dihormati, kehalusan budi,
sopan-santun, serta identitas etnis.

Sebagai akibat dari globalisasi
dewasa ini, bahasa Indonesia juga
mengalami pengingkaran. Banyak orang
sering mengganti kata-kata bahasa
Indonesia dengan kata-kata serapan dari
Bahasa Inggris, ketika mereka sedang
berbicara dengan bahasa Indonesia,
meskipun sering terjadi kesalahan ucapan,
contohnya: mawas diri diganti dengan
intropeksi  (seharusnya:  introspeksi),
perundingan diganti dengan negoisasi
(seharusnya: negosiasi), bersifat wanita
diganti dengan feminim _(seharusnya:
feminin), dan lain-lain. Salah ucap ini
justru sering dilakukan oleh public figure,
sehingga sebagian masyarakat yang
melakukan kesalahan serupa justru
mendapat pembenaran dari contoh-contoh
ituu Ada kesan bahwa kemampuan
menggunakan bahasa asing dianggap
lebih intelek dan bergengsi dari pada
hanya menggunakan bahasa sendiri.
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3.2.2 Pengikisan Kebanggaan
terhadap Seni Arsitektur Lokal

Gejala pengikisan kebanggaan masya-
rakat Indonesia terhadap seni arsitektur
lokal dapat disimak antara lain pada
pernyataan Totok Roesmanto yang
dimuat pada Semarang Metro, tanggal 4
Mei 2007, sebagai berikut:

Kehidupan konsumerisme mas- -

yarakat bisa menimbulkan
kecenderungan menyukai model
baru. Hal itu berlaku dalam
banyak hal, termasuk pemilihan
desain bangunan. Seiring dengan
perkembangan informasi, mas-
yarakat juga makin mudah
mengikuti perkembangan arsi-
tektur dunia. Di satu sisi, hal itu
membawa dampak positif, karena
pengetahuan yang dimiliki bisa
berkembang. Tapi tidak menutup
kemungkinan itu justru akan
menggeser  potensi  arsitektur
lokal. Saat ini kecenderungannya
seperti itu, sehingga menyebabkan
makin menipisnya pemahaman
dan kebanggaan terhadap potensi
arsitektur Indonesia. Masyarakat
pun sering kurang peduli terhadap
potensi lokal daerahnya.®

Pernyataan Totok Roesmanto itu
mencerminkan keprihatinan yang
mendalam akan kepunahan kebudayaan
lokal, terutama dalam bidang seni
arsitektur. Sekarang, sangat sulit untuk
melihat bangunan-bangunan baru yang
bernuansa lokal. Banyak bangunan yang
bercorak lokal tradisional rusak atau

punah, sedangkan bangunan baru sudah
bernuansa global (terutama arsitektur
Barat). Sebagai contoh, Kota Semarang
memiliki warisan arsitektur tradisional
lokal berupa rumah tradisional Semarang
yang terletak di kampung-kampung di
sekitar Kota Lama (Kampung Kulitan,
Kampung Malang, Kauman, Mertojoyo,
dan sebagainya). Karena tidak ada
pemahaman dan pengetahuan penduduk
atau penghuni tentang nilai historis dan
budaya, banyak rumah tradisional yang
sudah sima atau dibangun kembali
dengan arsitektur modern, padahal nilai-
nilai tradisional itu memiliki arti penting
sebagai identitas budaya dan aset
kepariwisataan.

3.3 Keluar dari Himpitan Kebu-
dayaan Global

Sebagai akibat proses pembangunan,
masyarakat mengalami  peningkatan
dinamika dengan gejala-gejala yang
menyertainya, seperti mobilitas pen-
duduk, media komunikasi modern (media
cetak, televisi, komputer), peningkatan
jumlah komoditi sebagai hasil teknologi
mutakhir, peningkatan pelayanan dan
kemudahan, dan lain-lain. Semua gejala
itu menimbulkan perubahan sosial
budaya. Dalam masa perubahan ituy,
individu sering kehilangan orientasi, dan
bahkan sering pula mengalami krisis
identitas. Untuk mengatasi persoalan
identitas tersebut, diperlukan upaya-
upaya yang serius untuk memperkuat
kebudayaan nasional.

Sartono Kartodirdjo ‘menyatakan
bahwa di antara unsur-unsur kebudayaan,
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bahasa memiliki fungsi yang penting
untuk memperkuat identitas nasional,
karena beberapa alasan, yaitu: (1) bahasa
mencerminkan gaya dan etos peradaban;
(2) bahasa mengekspresikan jiwa
kebudayaan, serta  mengungkapkan
kepribadian bangsa; (3) bahasa berfungsi
sebagai media komunikasi; (4) bahasa
dapat mengungkapkan perasaan estetis;
(5) bahasa merupakan media untuk
membangun ide, kesadaran, pikiran,
memori, dan imaginasi manusia.’
Mengingat pentingnya fungsi
bahasa itu, upaya-upaya yang perlu
dilakukan untuk keluar dari “pengikisan
bahasa lokal” (bahasa Indonesia dan
bahasa daerah) adalah sebagai berikut:

(1) Meningkatkan kualitas  dan
intensitas  komunikasi  dalam
keluarga dengan menggunakan
Bahasa Indonesia dan bahasa
daerah.

(2) Meningkatkan  kualitas kema-
mpuan guru-guru dan dosen-
dosen pengajar Bahasa Indonesia
serta bahasa daerah masing-
masing secara rutin  dan
berkesinambungan, misalnya:
menyelenggarakan -~  pelatihan-
pelatihan atau kursus-kursus yang
berkaitan dengan pengajaran
bahasa Indonesia dan bahasa
daerah.

(3) Meningkatkan kualitas para siswa
dan mahasiswa untuk mengeks-
presikan kemampuan berbahasa
Indonesia dan berbahasa daerah,
baik secara lisan maupun tertulis.

(4) Mempergiat penelitian ter-hadap
bahasa-bahasa daerah agar dapat
dihasilkan lebih banyak tata
bahasa, kamus, dan buku
pelajaran bahasa daerah.

(5) Menyelenggarakan sayembara
penulisan dan pembacaan puisi,
drama, dan penulisan karya sastra
serta ilmiah, baik berbahasa
Indonesia maupun  berbahasa
daerah di tingkat nasional dan
daerah.

(6) Meningkatkan  kualitas komu-
nikasi antara guru dan siswa atau
antara dosen dan mahasiswa
dengan meng-gunakan bahasa
Indonesia atau bahasa daerah
berdasarkan kaidah-kaidah bahasa
Indo-nesia dan bahasa daerah
yang benar.

(7) Mengajarkan bahasa-bahasa
daerah di kampus-kampus atau di
sekolah-sekolah dalam muatan
lokal.

Selain bahasa, kesenian juga
meru-pakan unsur budaya yang memiliki
potensi  penting  sebagai  identitas
kebudayaan nasional. Baik Sartono
Kartodirdjo® maupun Koentjara-ningrat’
menyatakan bahwa kesenian merupakan
unsur kebudayaan yang paling dapat
menunjukkan sifat khas dan mutu kepada
masyarakat global, dan sekaligus dapat
menunjukkan karakter atau kepribadian
bangsa, serta menjadi media pemersatu
bangsa-bangsa. Melalui berkesenian (seni
tari, seni busana, seni suara, seni pahat,
seni rupa, dan seni arsitektur), orang
dapat mengekspresikan rasa, karsa, dan
cipta yang sesuai dengan kepribadian
individu, identitas budaya masyarakat
atau daerahnya masing-masing. Melalui
penikmatan kesenian, dapat tumbuh rasa
kagum, gembira, bahagia, dan apresiasi
terhadap karya seni. Bahkan, melalui
berkesenian, dapat juga digalang
persahabatan antar-bangsa.
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Mengingat nilai penting kesenian
dalam lingkup kebudayaan global itu,
perlu selalu diupayakan pengembangan
kesenian-kesenian dae-rah dan penguatan
nilai-nilai lokal dalam kesenian, dengan
cara-cara sebagai berikut:

(1) Pemerintah memberikan fasi-litas
atau subsidi secara rutin dalam
jumlah tertentu kepada
perkumpulan-perkumpulan
kesenian yang memerlukannya
dan cukup bermutu. Bantuan ini
dimaksudkan untuk meningkatkan
prestasi para pengelola kesenian
dalam penciptaan karya seni dan
untuk merangsang inovasi ke arah
pengembangan kesenian nasional
yang meliputi seni tari, seni
musik, sepi drama, seni busana,
seni rupa, seni bangunan
(arsitektur), dan sebagainya.

(2) Semua pemangku kepentingan
(stake holders: pemerintah,
seniman/seniwati, pengelola kese-
nian, masyarakat peminat seni,
dan media massa) dapat mela-
kukan diseminasi karya-karya seni
melalui media elektronik, media
cetak, dan pertunjukan-pertun-
jukan atau pameran-pameran.

(3) Semua pemangku kepentingan
(stake holders) harus giat untuk
meningkatkan gerakan apre-siasi
kesenian, contohnya  melalui
kegiatan  ekstra-kurikuler  di
sekolah-sekolah dan di kampus-
kampus, meng-adakan berbagai
lomba kese-nian di sekolah-
sekolah, di kampus-kampus, dan
di ling-kup kelurahan, kecamatan,

dan seterusnya, pada acara-acara
tertentu.

(4) Semua pemangku kepentingan
dapat melakukan gerakan
revitalisasi dan pembudayaan
kembali kesenian yang kini sudah
hampir punah atau sudah punah,
contohnya: pertunjukan wayang
orang, wayang kulit, ketoprak,
ludruk, seni kerawitan, musik
kulintang, musik angklung,
Kesenian Gambang Semarang,
seni bangunan (arsitektur) lokal,
dan sebagainya.

IV. SIMPULAN

Sepanjang sejarah, bangsa Indonesia
tidak permah luput dari pengaruh
kebudayaan asing, dan kini banyak pihak
sering meratapi kepunahan kebudayaan
lokal sebagai akibat desakan kebudayaan
global.

Kecemasan akan kemunduran kebu-
dayaan lokal oleh kebudayaan global itu
tidak perlu terjadi, jika diperhatikan dan
dilaksanakan prinsip-prinsip sebagai ber-
ikut.

1. Tiap kebudayaan yang akan
diwariskan  kepada  generasi
penerus tidak bisa dibiarkan
hidup secara pasif.

2. Nilai-nilai lama suatu kebu-
dayaan yang diwariskan itu harus
dikaji, dianalisis, dan diberi spirit
baru yang sesuai dengan jiwa
zaman, sechingga tetap dapat
bertunas serta hidup subur di
tengah-tengah masyarakat
pendukungnya. Untuk  itu,
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diperlukan kegiatan mencipta
yang dapat memberi jiwa baru
kepada suatu kebudayaan se-suai
dengan keadaan masya-rakat yang
telah berubah dengan nilai-nilai
serta ukuran-ukuran baru.

3. Jika tidak ada kegiatan mencipta
seperti itu, niscaya kebudayaan
akan “hidup segan mati pun tak
hendak™ atau bahkan benar-benar
mati.
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